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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas beberapa produk acne gel dan sheet mask
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, salah satu bakteri penyebab utama jerawat
pada kulit manusia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode difusi cakram
dengan lima sampel produk acne gel (ACL, ACN, NFC, EMP, WDH) dan lima sheet mask
(MSH, NTR, LBT, NPR, PRD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap produk
memiliki tingkat efektivitas antibakteri yang berbeda. Produk acne gel dengan kode ACL
menunjukkan zona hambat terbesar yaitu 37,15 mm, sedangkan produk sheet mask dengan
kode NTR menunjukkan zona hambat tertinggi yaitu 11,05 mm terhadap Staphylococcus
aureus. Aktivitas antibakteri ini dipengaruhi oleh kombinasi bahan aktif seperti asam
salisilat, niacinamide, allantoin, dan ekstrak tumbuhan. Penelitian ini memberikan
informasi ilmiah mengenai efektivitas produk perawatan kulit dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.

Kata kunci: Acne gel, Sheet mask, Staphylococcus aureus, Antibakteri, Jerawat
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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of several acne gel and sheet mask products
against the growth of Staphylococcus aureus, one of the main bacteria responsible for acne
on human skin. The research employed the disk diffusion method using five acne gel
samples (ACL, ACN, NFC, EMP, WDH) and five sheet mask samples (MSH, NTR, LBT,
NPR, PRD). The results showed that each product exhibited different antibacterial
effectiveness. The acne gel coded ACL produced the largest inhibition zone of 37.15 mm,
while the sheet mask coded NTR showed the highest inhibition zone of 11.05 mm against
Staphylococcus aureus. The antibacterial activity was influenced by active compounds
such as salicylic acid, niacinamide, allantoin, and plant extracts. This research provides
scientific information regarding the effectiveness of skincare products in inhibiting acne-
causing bacteria.

Keywords: Acne gel, Sheet mask, Staphylococcus aureus, Antibacterial, Acne
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kulit manusia berperan sebagai organ pelindung utama yang memisahkan
lingkungan internal tubuh dari paparan ekternal. Fungsi utamanya mencangkup
perlindungan terhadap berbagai faktor lingkungan seperti mikroorganisme, zat
kimia, dan radiasi. Ketika terjadi luka atau kerusakan pada integritas kulit, maka
fungsi barrier tersebut terganggu, sehingga membuka jalur masuk bagi patogen
seperti bakteri dan virus yang berpotensi menimbulkan infeksi (Han, 2016). Selain
fungsi fisiologis, kulit juga memiliki peran penting dalam aspek psikososial dan
Kesehatan mental, kondisi kulit sering memengaruhi kepercayaan diri dari interaksi
social individu.

Permukaan kulit mengandung beberapa nutrient, seperti lipid, senyawa
nitrogen, dan mineral, yang menjadi substrat bagi pertumbuhan mikroorganisme.
Oleh karena itu, kulit rentan terhadap kolonisasi dan infeksi oleh bakteri, jamur,
maupun virus yang dapat menyebabkan penyakit dermatologis. Dalam praktik
kedokteran, salah satu metode utama dalam menegakkan diagnosis penyakit kulit
adalah melalui pemeriksaan visual terhadap kondisi kulit pasien (Rahayu, 2018).

Menjaga Kesehatan kulit sejak usia dini merupakan Langkah preventif yang
penting untuk menhindari berbagai gangguan dematologis, kelainan kulit tidak
hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga dapat mempengaruhi penampilan
serta mengganggu aktivitas sehari-hari individu. Meskipun Sebagian besar penyakit
kulit tidak bersifat fatal, persepsi bahwa kondisi tersebut dapat diabaikan keliru.
Tanpa penanganan yang tepat, penyakit kulit berpotensi menyebar lebih luas dan

menjadi lebih sulit diatasi (Putri ef al., 2018)
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Jerawat merupakan salah satu gangguan dermatologis yang bersifat
inflamasi kronis dengan mekanisme patogenesis yang kompleks, melibatkan
disfungsi kelenjar sebasea, hiperkeratinisasi folikel pilosebaseus, kolonisasi
berlebihan oleh bakteri, aktivitas respon imun, serta proses inflamasi (Madelina &
Sulistyaningsih, 2018). Kondisi ini umumnya mulai muncul pada masa remaja dan
paling sering ditemukan pada area wajah, diperkirakan sekitar 85% individu berusia
12 hingga 15 tahun mengalami jerawat dalam berbagai derajat keparahan, dimana
15-20% diantarnya menderita jerawat dengan tingkat keparahan sedang hingga
berat (Wasitaatmadja, 2018).

Di Indonesia, prevalensi jerawat atau akne vulgaris cukup tinggi, terutama
pada kelompok usia remaja. Data menunjukkan bahwa sekitar 80-85% remaja
berusia 15-18 tahun mengalami jerawat, sedangkan prevalensi pada perempuan
berusia dibawah 25 tahun mencapai 12%, dan menurun menjadi 3% pada kelompok
usia 30-44 tahun (Madelina & Sulistyaningsih, 2018). Jerawat umumnya mulai
muncul pada masa pubertas atau prapubertas, yaitu sekitar usia 12-15 tahun, dan
hampir seluruh remaja berusia 13-19 tahun pernah mengalami kondisi ini. Derajat
keparahan jerawat cenderung mencapai puncaknya pada usia 17-21 tahun.
Peningkatan hormon androgen terjadi selama masa pubertas diketahui berperan
dalam menstimulasi hyperplasia dan hipertrofi kelenjar sebasea, yang kemudian
memicu produksi sebum berlebih dan meningkatkan insidensi jerawat pada remaja
maupun dewasa (Putra, 2020).

Jerawat adalah peradangan yang disertai dengan penyumbatan saluran
kelenjar minyak kulit dan rambut (saluran pilosebasea). Apabila saluran pilosebasea

tersumbat, maka minyak kulit (sebum) tidak dapat keluar dan
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mengumpul didalam saluran, saluraan menjadi bengkak sehingga terjadi komedo.
Komedo merupakan permulaan terbentuknya jerawat, baik komedo terbuka
(blackhead) atau komedo tertutup (whitehead). Komedo ini biasanya disebabkan
oleh penumpukan sebum dan dapat diperparah dengan adanya infeksi bakteri
Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri
penyebab jerawat, termasuk bakteri gram positif. Bakteri ini tumbuh pada suhu
optimum 37°C, tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25°C)
(Husnani et al., 2020).

Pengobatan yang sering digunakan untuk pengobatan jerawat adalah dengan
menggunakan antibiotik seperti Clindamycin, eritromisin, azitromisin dan
tetrasiklin. Namun, penggunaan antibiotik dalam jangka panjang memiliki efek
samping seperti reaksi alergi, gangguan pencernaan hingga efek paling parah
menyebabkan resistensi bakteri sehingga penggunaan antibiotik untuk pengobatan
jerawat perlu dipertimbangkan Kembali (Vallerand ef al., 2018).

Selain penggunaan antibiotik, produk kosmetika juga menjadi salah satu
pilihan pengobatan jerawat. Berbagai variasi bentuk sediaan topikal untuk kulit
seperti krim, salep, lotion, dan gel, diantara sediaan tersebut, gel merupakan pilihan
yang sesuai. Hal ini disebabkan oleh beberapa keunggulan sediaan gel, antara lain
teksturnya yang ringan, memberikan sensasi dingin saat diaplikasikan, mudah
meresap, serta tidak meninggalkan kesan berminyak pada permukaan kulit.
Karakteristik tersebut menjadikan sediaan gel lebih praktis dan nyaman digunakan
dalam terapi topikal jerawat (Ninsih et al., 2022).

Selain acne gel, Masker juga menjadi salah satu produk kosmetik yang

digunakan untuk perawatan kulit dan banyak digemari masyarakat modern (Jang,
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2017). Kegunaan masker yang paling umum adalah sebagai agen pelembap
(moisturizing), pencerah kulit, serta peningkat elastisitas kulit. Oleh karena itu,
berbagai formulasi masker telah dikembangkan untuk mendukung ketiga fungsi
utama tersebut. Menurut You dan Hong (2019), terdapat empat jenis masker wajah
yang umum digunakan dalam perawatan kulit, yaitu masker berbentuk lembaran
(sheet mask), masker peel-off, masker bilas, dan masker hydrogel. Di antara
keempat jenis tersebut, sheet mask merupakan salah satu bentuk masker yang paling
populer, khususnya di wilayah Asia, karena kemudahan penggunaan serta
kemampuannya dalam memberikan hidrasi intensif pada kulit.

Berdasarkan referensi dan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa jerawat merupakan salah satu jenis penyakit kulit yang umum
dialami oleh hampir setiap individu, terutama pada masa remaja dan dewasa awal.
Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan kulit, berbagai
produk kosmetik dan perawatan kulit telah dikembangkan, khususnya yang
mengandung bahan aktif antiacne. Banyaknya produk acne gel dan sheet mask yang
beredar di pasaran dengan klaim mampu mengatasi jerawat mendorong perlunya
dilakukan evaluasi ilmiah terhadap efektivitasnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan pengujian efektivitas beberapa produk acne gel dan sheet mask
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, yaitu bakteri patogen
yang diketahui berperan sebagai salah satu penyebab timbulnya jerawat. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang berguna dalam
menentukan produk acne gel yang lebih efektif dan tepat digunakan sebagai terapi

topikal dalam mengatasi jerawat.
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1.2, Perumusan Masalah

Berapa besar efektivitas antibakteri produk acne gel dan sheet mask terhadap
pertumbuhan Staphylococccus aureus.
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri
produk acne gel dan sheet mask dalam menghambat petumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus penyebab penyakit pada kulit manusia.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini memberikan informasi tentang produk

acne gel dan sheet mask yang efektif dalam menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kulit Manusia

Kulit merupakan organ terbesar sekaligus lapisan pelindung terluar tubuh
manusia yang bersifat lentur dan elastis, menutupi seluruh permukaan tubuh. Pada
orang dewasa, luas permukaan kulit rata-rata mencapai 1,5 mm dengan massa
sekitar 15% dari berat badan. Struktur kulit memiliki sifat yang kompleks, elastis,
dan sensitif, usia, jenis kelamin, ras maupun lokasi anatomi. Variasi mencakup
perbedaan kelembutan, ketebalan, dan kekasaran kulit. Ketebalan kulit manusia
rata-rata berkisar antara 1-2 mm, dengan bagian tertebal mencapai 6 mm pada
telapak tangan dan kaki, sedangkan bagian tertipis sekitar 0,5 mm terdapat pada
penis (Adhi, 2007). Kulit berfungsi sebagai pelindung dari berbagai macam
gangguan dan rangsangan dari luar, contohnya paparan trauma, radiasi ultra violet,

suhu, racun, serta bakteri. (Law et al., 2015).

Gambar 1. Struktur kulit
(Sumber : Yousef et al., 2020)
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Kulit manusia tersusun atas tiga lapisan utama, yaitu epidermis, dermis, dan
jaringan subkutan. Epidermis merupakan lapisan paling luar yang memiliki fungsi
protektif utama terhadap lingkungan eksternal. Lapisan ini tidak memiliki
pembuluh darah dan memperoleh nutrisi dari difusi kapiler yang berasal dari
dermis. Epidermis tersusun dari jaringan epitel skuamosa berlapis dan terdiri atas
lima lapisan, yaitu stratum corneum, stratum lucidum, stratum granulosum, stratum
spinosum, dan stratum basale.

Lapisan terluar kulit, dikenal sebagai stratum corneum atau lapisan tanduk,
tersususn atas sel-sel mati berbentuk pipih, tidak berinti, dan tidak aktif secara
metabolik. Sel-sel ini kaya akan keratin, yaitu protein tidak larut air yang memiliki
ketahanan tinggi terhadap pengaruh bahan kimia. Fungsi utama stratum corneum
adalah melindungi tubuh dari faktor fisik, kimia, serta mikrobiologis yang berasal
dari lingkungan luar. Tepat di bawahnya terdapat stratum lucidum dan lapisan
jernih, yang tipis,transparan, dan mengandung eleidin. Lapisan ini tampak jelas
pada kulit tebal, seperti pada telapak tangan dan telapak kaki. Diantara stratum
lucidum dan stratum granulosum terdapat lapisan keratin tipis yang disebut rein’s
barrier. Lapisan ini bersifat impermeable sehingga berperan sebagai penghalang
masuknya air maupun zat asing.

Stratum granulosum atau lapisan berbulir tersusun atas keratinosit
berbentuk polygonal dengan inti sel yang mulai mengalami degenerasi. Dalam sel
sel ini terdapat butiran keratohyalin yang mengandung unsur logam, seperti
tembaga, yang berperan sebagai katalisator dalam proses keratinisasi. Stratum
spinosum, yang juga merupakan bagian dari lapisan malpighi, tersusun atas sel-sel

berbentuk kubus dengan tonjolan yang menyerupai duri yang terbentuk akibat
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adanya desmosom. Pada lapisan ini mengandung cairan limfa yang mengelilingi
sel-sel serta filamen protein halus yang berperan dalam mempertahankan integritas
struktur dan fungsi kulit.

Lapisan terdalam epidermis adalah stratum basale, yang terdiri dari sel basal
berbentuk silindris, lapisan ini berperan penting dalam poliferasi sel epidermis dan
mengandung melanosit, yaitu sel penghasil pigmen melanin. Melanin kemudian
dipindahkan ke keratinosit melalui proyeksi dendritic, memberikan warna kulit
serta berfungsi melindungi jaringan dari kerusakan yang disebabkan oleh paparan
sinar ultraviolet ( Tranggano & Latifah, 2007).

2.2 Penyakit Kulit

Penyakit kulit merupakan kelainan kulit yang disebabkan akibat adanya
infeksi jamur, kuman, parasit, virus maupun infeksi bakteri yang dapat menyerang
siapa saja. Penyakit kulit ini dapat menyerang seluruh bagian tubuh maupun
sebagian tubuh tertentu dan dapat memperburuk kondisi kesehatan penderita
apabila tidak ditangani secara serius. Gangguan pada kulit ini sering terjadi karena
adanya faktor-faktor penyebabnya seperti iklim, lingkungan, tempat tinggal,
kebiasaan hidup yang kurang sehat, alergi dan lain-lain (Putri et al., 2018).

2.3 Jerawat/Acne vulgaris

Jerawat atau acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit pleomorfik
yang umum terjadi pada berbagai kelompok usia, khususnya remaja. Kondisi ini
ditandai dengan munculnya lesi berupa komedo, papula, pustula, hingga nodul yang
dapat meninggalkan jaringan parut. Patogenesis jerawat melibatkan interaksi
multifaktorial, termasuk peningkatan produksi sebum, perubahan keratinisasi

folikel, pengaruh hormon (androgen, kortikosteroid, gonadotropin), serta respon
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imun terhadap bakteri. Beberapa mikroorganisme yang berperan dalam
memperburuk inflamasi kulit antara lain Propionibacterium acnes, Staphylococcus
aureus, dan Staphylococcus epidermis. Selain faktor internal, aspek eksternal
seperti pola makan, stress, lingkungan, penggunaan kosmetik, serta obat-obatan
tertentu juga berkontribusi terhadap timbulnya jerawat. Kompleksitas etiologi
tersebut menuntut strategi penanganan yang tepat, baik melalui perawatan mandiri
maupun layanan professional (Utari et al., 2013; Karim et al., 2018; Afifi et al.,
2018; Motosko et al., 2019).
2.4 Tipe/Jenis Jerawat

Jerawat merupakan salah satu permasalahan kulit yang umum terjadi dan
dapat dialami oleh individu dari berbagai kelompok usia serta jenis kelamin.
Masyarakat pada umumnya mengenal jerawat sebagai lesi kulit yang muncul di area
wajah, namun sebenarnya jerawat dapat muncul di bagian tubuh lainnya dan
memiliki beberapa jenis yang diklasifikasikan berdasarkan tingkat keparahan serta
tahap perkembangannya. Berikut ini disajikan gambar yang menunjukkan tiga tipe

jerawat berdasarkan tingkat keparahannya.

A B C D

Gambar 2. Tipe jerawat
Keterengan : A. Komedo Hitam, B. Komedo Putih, C. Jerawat Papula,
D. Jerawat Pastula
(Sumber : Karim et al., 2018)
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1. Tipe Komedo

Komedo terjadi karena pori-pori pada kulit tersumbat, dan penyumbatan ini bisa
berupa komedo terbuka atau komedo tertutup. Blackhead disebut komedo terbuka,
terjadi ketika adanya sumbatan muara kelenjar sebum dan keringat (apocrine). Jenis
komedo ini tumbuh dipermukaan kulit dan warnanya hitam akibat teroksidasi
dengan udara, sehingga tampak jelas dikulit. Blackhead biasanya muncul di area
seperti hidung, dagu, dan pipi. Whitehead dikenal dengan komedo putih, terjadi saat
pori-pori pada kulit tersumbat oleh sel kulit mati, keratin, minyak berlebih, dan
bakteri. Namun, berbeda dengan komedo terbuka, komedo putih muncul dilapisan
bawah permukaan kulit, yang membuat komedo tertutup, dan warnanya tidak hitam
seperti komedo terbuka (Purwanti et al., 2018).
2. Tipe Jerawat Papula dan Pastula

Jenis jerawat biasa mudah dikenali dengan adanya benjolan kecil yang berwarna
merah muda atau merah, terjadi ketika pori-pori pada kulit tersumbat dan terinfeksi
oleh bakteri yang ada dipermukaan kulit. Faktor- faktor seperti stress, perubahan
hormon, dan kelembaban udara dapat meningkatkan infeksi jerawat, karena
merangsang produksi minyak oleh kulit yang menjadi tempat berkembangbiaknya
bakteri. Pengobatan untuk jenis jerawat ini melibatkan upaya untuk menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, dengan menggunakan zat antibakteri seperti
benzoil peroksida, tetrasiklin, dan lainnya. Papula dan pustula merupakan contoh
dari tipe jerawat biasa. Papula merupakan jerawat yang terjadi pada kondisi pori-
pori kulit wajah mengalami iritasi yang cukup parah, menghasilkan tonjolan dikulit
berwarna merah muda yang terasa gatal, papula tidak terdapat cairan di dalamnya.

Pustula merupakan kelanjutan dari papula, ditandai
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dengan adanya cairan nanah berwarna kekuningan di tengahnya. Pustula dapat
terjadi apabila papula yang muncul tidak segera mendapat penanganan dan
kemudian terinfeksi oleh kotoran dan debu, yang menyebabkan kondisinya semakin
parah. Nanah pada pustula awalnya berwarna merah, kemudian berubah menjadi
kekuningan dan menonjol dipermukaan kulit (Purwoko et al., 2020).
3. Tipe Jerawat Batu
Tipe yang ketiga adalah Cystic Acne (Jerawat batu atau jerawat jagung).

Jerawat ini berukuran besar dengan tonjolan-tonjolan yang meradang dan
berkumpul diseluruh wajah. Penderita jerawat ini biasanya memiliki faktor genetik
yang menyebabkan peningkatan jumlah kelenjar minyak, mengakibatkan
pertumbuhan sel-sel kulit yang tidak normal dan regenerasi kulit yang tidak secepat
kulit normal. Nodula merupakan contoh dari jerawat batu atau jerawat jagung.
Nodula adalah jenis jerawat yang telah mengalami peradangan parah dan
menyebabkan timbulnya tonjolan besar yang sangat terlihat dipermukaan kulit dan
menimbulkan rasa sakit Ketika disentuh. Hal ini disebabkan oleh kelanjutan
peradangan pada pustula, yang mengakibatkan beberapa unit pilo-sebaseus berubah
menjadi kantong-kantong nanah. Nodula dikenal sebagai bentuk jerawat paling
parah, keras, dan nyeri yang terbentuk di bawah permukaan kulit (Putri ez al., 2024).
2.5 Mekanisme Terbentuknya Jerawat

Mekanisme timbulnya jerawat terjadi ketika bakteri merusak stratum corneum
dan stratum germativum dengan mensekresikan bahan kimia yang dapat
menghancurkan dinding pori. Kondisi tersebut juga dapat menyebabkan inflamasi.
Sehingga asam lemak dan minyak pada kulit tersumbat dan mengeras menjadi

benjolan jerawat. Jika jerawat disentuh dengan tangan atau kuku yang kotor maka
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inflamasi meluas sehingga padatan asam lemak dan minyak kulit yang mengeras
akan lebih membesar (Miratunnisa et al., 2015).
2.6 Bakteri Penyebab Jerawat
Bakteri adalah salah satu golongan organisme prokariotik (tidak memiliki

selubung inti). Tes biokimia dan pewarnaan gram merupakan cara yang efektif
untuk klasifikasi dalam menentukan beberapa kelompok organisme. Hasil
pewarnaan mencerminkan perbedaan dasar dan kompleks pada sel bakteri (struktur
dinding sel), sehingga dapat membagi bakteri menjadi 2 kelompok, yaitu bakteri
Gram-positif dan bakteri Gram-negatif. Salah satu contoh bakteri Gram-positif
adalah Staphylococcus aureus (Fatmariza et al., 2019). Beberapa bakteri penyebab
penyakit kulit diantaranya adalah staphylococcus aureus dan Propionibacterium
acnes, kedua jenis bakteri ini merupakan flora normal kulit yang membentuk lipase
yang dapat memecah trigleserida yang kemudian akan menjadi asam lemak bebas
bersifat komedogen (Karim et al., 2018).
2.7 Bakteri Propionibacterium acnes

Bakteri Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif penyebab
terjadinya penyakit jerawat yang memiliki kemampuan untuk memecah asam
lemak bebas dari lipid pada kulit. Bakteri ini akan masuk ke dalam pori-pori kulit
yang tersumbat oleh timbunan lemak bercampur dengan keringat, debu dan kotoran
sehingga menimbulkan gangguan inflamasi kronis pada unit polisebasea (Liling e?
al., 2020).

Propionibacterium acnes merupakan bakteri anaerob Gram positif yang
merupakan bakteri paling dominan pada lesi jerawat. Propionibacterium acnes

termasuk dalam kelompok bakteri Corynebacteria. Bakteri ini termasuk flora
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normal kulit. Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne dengan
cara memecah komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam lemak bebas yang
merupakan mediator pemicu terjadinya inflamasi. Bakteri Propionibacterium acnes
memiliki ciri-ciri sebagai berikut, berbentuk batang tak teratur yang terlihat pada
pewarnaan gram positif, berbentuk filament, dan kokoid (Pariury ef al., 2021).

Propionibacterium acnes merupakan flora normal bakteri pada kulit
manusia yang menghasilkan lipase yang terurai menjadi trigliserida, salah satu
komponennya adalah sebum yang terurai menjadi asam lemak bebas. Lemak bebas
ini akan menjadi pertumbuhan yang baik bagi bakteri Propionibacterium acnes,
kemudian penumpukan bakteri tersebut menyebabkan terjadinya inflamasi dan
pembentukan komedo yang merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
pembentukan jerawat (Karim ef al., 2018).
2.8 Bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan organisme bersel tunggal yang
disebut prokaryotes. Bakteri ini berbentuk kokus (bulat) yang berkelompok,
struktur sitoplasmanya terdapat inti yang disebut nukleoid, kromosom dari bakteri
ini merupakan DNA berserat ganda, ekstra kromosomal dan tidak ada nukleosom
(plasmid), ribosom 70s dan tersusun dari subunit 30s dan 50s. Membran sitoplasma
mempunyai struktur lemak (kolesterol) dua lapis. Bakteri ini mempunyai kapsul
yang tersusun dari polisakarida, pili yang berfungsi untuk perlekatan, fimbrae dan
flagella yang berfungsi untuk pergerakan dari bakteri (Murray et al, 2016).

Dinding sel bakteri merupakan suatu komplek polimer yang terdiri dari gula
amino dan asam amino, strukturnya kurang elastis, dan mempengaruhi bentuk sel.

Fungsi utama dinding sel untuk melindungi sel bakteri dari perbedaan tekanan
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intraselular yang lebih besar dari ekstraselular yang berisiko sel tersebut akan ruptur
(pecah). Secara klinis dinding sel penting karena berkontribusi pada kemampuan
bakteri untuk menyebabkan penyakit, bagian perlekatan dengan reseptor APC
(antigen precenting cell), juga menjadi tempat kerja dari antibiotik. Dinding sel
bakteri Staphylococcus aureus terdiri dari makromolekul peptidoglycan, teichoic
acid dan lipoteichoic acid (Tortora et al., 2016). Adapun morfologi bakteri

Staphylococcus aureus dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

ey, Staphylococcus aureus

Gambar 3. Mikroskopis bakteri Staphylococcus aureus
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025).

2.9 Produk Acne Gel

Acne gel merupakan salah satu produk kosmetik yang intensif untuk
perawatan kulit yang sedang berjerawat. Acne Gel merupakan produk perawatan
kulit bertekstur gel yang berfungsi untuk merawat jerawat secara efektif dan efisien
tanpa menimbulkan iritasi, gatal, maupun perih sehingga bisa digunakan dengan
nyaman. Acne Gel bekerja cepat membantu melawan bakteri penyebab jerawat dan
membantu menenangkan kulit kemerahan. Ge/ ini juga dapat membantu
mengurangi tampilan noda gelap sekaligus merawat tekstur kulit. Produk ini juga
terbukti secara klinis cocok untuk kulit sensitif. Produk acne gel umumnya
mengandung beberapa bahan aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri

penyebab jerawat dan antiinflamasi seperti, resorsinol, allantoin, triclosan, asam
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salisilat, dan alkohol. Produk acne gel sangat mudah untuk ditemukan dipasaran
ataupun onlineshop. Banyak industri kosmetik yang mengeluarkan berbagai merk

produk acne gel serta variasi kandungannya.

2.10 Komposisi Produk Acne Gel
Produk-produk acne gel yang saat ini banyak beredar dimasyarakat

mengandung beberapa bahan aktif sebagai berikut.
1. Resorsinol

Resorsinol merupakan turunan fenol dimana atom hidrogen disubstitusi oleh
gugus hidroksil pada posisi meta terhadap gugus OH. Pada sediaan kosmetika krim
pengobatan jerawat, resorsinol digunakan sebagai antipuritik, exfoliating agen atau
keratolitik pada konsentrasi 2,5% hingga 5%. Namun, beberapa penelitian
menemukan bahwa aplikasi resorsinol pada kulit dapat menyebabkan efek pada
kelenjar tiroid yang merugikan kulit manusia (Isnaeni & Dwirini, 2023).
2. Allantoin

Allantoin termasuk dalam azaheterosiklik yang dikenal luas dari seri
imidazolidinon (hydantoin). Allantoin banyak digunakan sebagai salah satu bahan
aktif dalam produk perawatan kulit, meningkatkan penyembuhan jaringan parut dan
bekas luka yang membuatnya menjadi bahan diminati untuk praktik tata rias dan
farmasi. Allantoin termasuk dalam lebih 1300 berbagai produk kosmetik. Allantoin
memiliki efek regenerasi yang membantu menghilangkan jaringan parut dan bekas
luka. Pada produk krim, allantoin melindungi kulit dari sengatan matahari, pecah-
pecah dan retak. Allantoin juga memiliki sifat genotoksik dan mengembalikan
kelembaban dan elastisitas kulit normal. Senyawa ini juga mampu mengurangi efek

genotoksis dari radiasi ultraviolet. Dan menghambat perkembangan sejumlah
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proses destruktif yang disebabkan oleh spesies oksigen reaktif, yaitu, menunjukan
sifat antioksidan (Bakibaev, 2020).
3. Triclosan

Triclosan merupakan senyawa antibakteri sintetis yang secara luas digunakan
dalam berbagai produk perawatan pribadi, seperti sabun, pasta gigi, serta sediaan
topikal termasuk acne gel. Secara kimia, triclosan tergolong dalam kelompok fenol
terhalogenasi, dengan mekanisme kerja utama berupa inhibisi terhadap enzim
Enoyl-Acyl Carrier Protein Reductase (ENR) yang berperan penting dalam jalur
biosintesis asam lemak pada bakteri. Penghambatan enzim ini menyebabkan
terganggunya sintesis membran sel bakteri, yang pada akhirnya menghambat
pertumbuhan dan replikasi mikroorganisme, termasuk Staphylococcus aureus,
salah satu patogen utama yang terlibat dalam patogenesis jerawat (Yazdankhah et
al., 2006; Bhargava & Leonard, 1996). Dalam formulasi acne gel, triclosan
berfungsi sebagai agen antimikroba utama yang efektif dalam menekan populasi
bakteri penyebab jerawat pada permukaan kulit. Selain itu, triclosan juga memiliki
aktivitas antiinflamasi ringan yang membantu mengurangi peradangan lokal yang
timbul akibat kolonisasi bakteri pada pori-pori kulit (Stashenko et al., 2014).
4. Asam Salisilat

Pada tahun 1852, Charles Gerhard menemukan struktur asam salisilat (salicylic
acid) yang terdiri dari 6 karbon cincin benzena dengan 2 gugus hidroksil dan gugus
karboksilat. Asetilasi pada gugus hidroksil menghasilkan asam asetil salisilat. Felix
Hoffman, salah seorang ilmuwan perusahaan Bayer, menyempurnakan struktur
asam asetil salisilat menjadi bentuk yang lebih stabil dan murni yaitu dengan

asetilasi pada gugus fenol di tahun 1897. Asetilasi pada gugus tersebut memberikan
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efek analgesik yang lebih poten. Aspirin merupakan salah satu obat yang paling
banyak digunakan didunia. Selain mempunyai harga yang relatif murah, aspirin
mempunyai banyak kegunaan. Aspirin termasuk dalam golongan obat antiinflamasi
non steroid yang memiliki efek analgesik, antipiretik dan antiinflamasi. Selain itu
aspirin juga digunakan sebagai antiplatelet pada kasus kardiovaskular dan stroke
(Rahmadanita, 2019).

5. Alkohol

Alkohol adalah kelompok senyawa yang mengandung satu atau lebih gugus
fungsi hidroksil (-OH) pada suatu senyawa alkana. Alkohol dapat dikenali dengan
rumus umumnya R-OH. Alkohol merupakan salah satu zat yang penting dalam
kimia organik karena dapat diubah dari ke banyak tipe senyawa lainnya. Reaksi
dengan alkohol akan menghasilkan 2 macam senyawa. Reaksi bisa menghasilkan
senyawa yang mengandung ikatan R-O atau dapat juga menghasilkan senyawa
mengandung ikatan O-H (Fajariyah, 2019).

Alkohol merupakan bahan yang banyak digunakan di farmasi, salah satunya
kosmetik. Penggunaan alkohol pada kosmetik biasanya memiliki fungsi sebagai
pelarut, astrigent, desinfektan, mengurangi tegangan permukaan, dan meningkatkan
daya pembersih (Albab & Mahfudh, 2020).

6. Sulfur

Sulfur merupakan bahan aktif tradisional yang telah lama digunakan dalam
pengobatan jerawat. Sulfur bekerja dengan cara mengelupas lapisan kulit mati,
mengurangi produksi minyak berlebih, dan memiliki sifat antibakteri yang efektif
terhadap bakteri penyebab jerawat. Selain itu, sulfur juga berperan sebagai agen

antimikroba dengan memecah dinding sel mikroorganisme dan menghambat
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replikasi sel bakteri (Zhou et al., 2019). Dalam formulasi modern, sulfur sering
dikombinasikan dengan bahan pelarut atau pelembap untuk mengurangi efek iritasi.
7. Gliserin

Gliserin merupakan humektan alami yang berfungsi menarik dan
mempertahankan kelembapan kulit. Penggunaan gliserin dalam produk perawatan
kulit bertujuan untuk memperkuat fungsi skin barrier, mengurangi kekeringan,
serta mendukung proses penyembuhan. Meski tidak memiliki efek antibakteri
secara langsung, gliserin berkontribusi terhadap pemulihan kulit dengan menjaga
hidrasi lapisan epidermis dan mencegah iritasi (Fluhr et al., 2008).
8. Ekstra Tumbuhan

Beberapa ekstrak tumbuhan seperti Zingiber officinale (jahe), Paeonia
suffruticosa (peony), Camellia sinensis (teh hijau), dan Centella asiatica (pegagan)
telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri dan antiinflamasi yang signifikan.
Senyawa aktif yang terkandung di dalamnya seperti gingerol, paeonol,
Epigallocatechin Gallate (EGCG), madecassoside, dan asiaticoside mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen termasuk Staphylococcus aureus, serta
merangsang regenerasi sel kulit (Park ef al., 2020; Lee et al., 2021). Oleh karena
itu, kombinasi bahan alami dengan bahan aktif sintetis dalam formulasi acne gel
atau sheet mask sering digunakan untuk meningkatkan efektivitas sekaligus
menurunkan risiko iritasi.
2.11 Kandungan Senyawa Aktif dan Bahan Alam Pada Produk Acne Gel

Pada penelitian yang telah dilakukan, digunakan beberapa produk acne gel
yang masing-masing memiliki kandungan yang berbeda. Masing- masing

kandungan produk acne gel disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 1. Kandungan senyawa aktif dan bahan alam pada produk acne gel

No Kandungan Dalam Produk ACL ACN NFC EMP WDH
1 Allantoin v v v

2 Sulfur v v

3 Asam salisilat v v v v v
4 Polysobutene v

5  Propylene glycol v v v

6  Polyacrylic acid v v v

7 Panthenol v

8  Isopopimethylphenol v

9  Steary glycyrrhetinate v

10  Butylene glycol v v
11 Glyserin v

12 Triethanolamine v

13 Acryloyl dimethyltaurate v

14 Xanthan gum v v v
15 niacinamide v

16  Aminomethyl propanol v

17  Capryloyl glycine v v
18 Melia azadirachta v

19  Centella asiatica v v
20 Tea tree oil v v

21 Chamommile recutita v v
22 Cinnamomum zeylanicum v

23 Camellia sinensis v v
24 triclosan v

(Sumber : Kemasan Produk acne gel)

2.12 Produk Sheet Mask

Sheet mask merupakan masker yang terbuat dari serat non anyaman yang

bekerja dengan sistem Occlusive Dressing Treatment (ODT) (Verawaty et al.,

2020). Sheet mask biasanya tersusun dari serat atau selulosa yang mampu mencegah

penguapan fase air dan memperpanjang durasi kontak dengan kulit sehingga bahan

bahan bermanfaat dalam masker dapat terserap jauh ke dalam kulit dibanding
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dengan jenis masker lain (Ginting, 2021). Produk masker berbentuk skeet juga lebih
dipilih karena kemasannya yang efisien dan lebih higienis karena sekali pakai.
2.13 Komposisi Produk Sheet Mask

Sheet mask biasa digunakan sebagai antioksidan, anti-penuaan,
moisturizing, serta mencerahkan kulit. Selain itu juga terdapat berbagai fungsi
lainnya seperti sebagai antibakteri penyebab jerawat. Produk-produk sheet mask
yang saat ini banyak beredar dimasyarakat banyak mengandung bahan aktif sebagai
berikut.
1. Asam Hialuronat

Asam hialuronat adalah salah satu dari senyawa dasar pada tubuh manusia
yang mempunyai fungsi untuk mengikat air dan menahan sel agar selalu berada
dalam matriks yang menyerupai jel. Fungsi lainnya adalah sebagai pelumas pada
persendian-persendian tubuh. Perubahan konsentrasi dan derajat polimerisasi dari
asam hialuronat pada cairan pengikat akan menimbulkan terhambatnya
perkembangan persendian. Asam hialuronat telah digunakan secara luas seperti
pada penyembuhan arthritis, katup jantung buatan, operasi mata, penyembuhan luka
bakar serta bahan baku lotion peremajaan kulit (Ardillah & Amsia, 2021).
2. Niacinamide

Niacinamide termasuk kedalam sepuluh antioksidan yang paling banyak
digunakan dalam beberapa tahun terakhir (Silva et al., 2019). Niacinamide juga
dikenal sebagai nicotinamide. Nicotinamide adalah bentuk vitamin B3 dan terdapat
pada manusia sebagai pelopor nicotinamide adenin dinucleotide. Pemberian topikal
sebagai bahan kosmetik telah menunjukkan manfaat pada berbagai kondisi kulit.

Niacinamide digunakan sebagai bahan kosmetik anti penuaan karena efek
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antioksidannya. Niacinamide juga menunjukkan manfaat pada peradangan, jerawat,
hiperpigmentasi, dan fotoproteksi (Snaird et al., 2019).
3. Allantoin

Pada sheet mask juga mengandung senyawa aktif allantoin. Allantoin memiliki
efek regenerasi yang membantu menghilangkan jaringan parut dan bekas luka. Pada
produk krim, allantoin melindungi kulit dari sengatan matahari, pecah-pecah dan
retak. Allantoin juga memiliki sifat genotoksik dan mengembalikan kelembaban
dan elastisitas kulit normal. Senyawa ini juga mampu mengurangi efek genotoksis
dari radiasi ultraviolet. Dan menghambat perkembangan sejumlah proses destruktif
yang disebabkan oleh spesies oksigen reaktif, yaitu, menunjukan sifat antioksidan
(Bakibaev, 2020).
4. Asam salisilat

Asam salisilat merupakan bahan keratolitik tertua. Memiliki efek keratolitik,
bahan ini juga memiliki anti inflamasi, analgesik, bakteriostatik, fungistatik, dan
tabir surya. Asam salisilat telah teruji dalamterapi berbagai penyakit kulit dan
kerusakan kulit akibat sinar matahari (Santoso et al., 2019). Sheet mask juga
mengandung kombinasi berbagai bahan alami, seperti Centella Asiatic, Aloe vera
dan lain-lain.
2.14 Kandungan Senyawa Aktif dan Bahan Alam Pada Produk Sheet Mask

Pada penelitian yang telah dilakukan, digunakan beberapa produk sheet

mask yang masing-masing memiliki kandungan yang berbeda. Masing- masing

kandungan produk sheet mask disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 2. Kandungan senyawa aktif dan bahan alam pada beberapa produk sheet

mask

No Kandungan dalam MSH NTR NPR  PRD
produk

1 glyserin v v v v
2 Dipropylene glycol v v v
3 Butylene glycol v v v
4 Pentylene glycol v
5  Caprylyl glycol v v
6  Allantoin v v v
7 Propanediol v
8  Trehalose
9  Xanthan gum v
10  Niacinamide v
11 Methylpropanediol v
12 Panthenol v
13 Erythritol v
14 Centella asiatica v v
15 Chamomille recutita v
16  Aloe barbadensis v
17  Camellia sinensis v v
18  Zingiber officinale v
19  Soja seed v
20  Oriza sativa v
21 Solanum lycopersicum
22 Hamamelis virginiana
23 Charcoal v

(Sumber : Kemasan produk sheet mask)

2.15 Kaitan Struktur Epidermis Dengan Formulasi Produk Skincare

Struktur lapisan epidermis menjadi dasar penting dalam pengembangan dan

formulasi produk perawatan kulit (skincare), khususnya dalam hal penyerapan

bahan aktif dan efektivitas terapeutik. Sebagian besar bahan aktif topikal harus

mampu menembus stratum corneum agar dapat mencapai lapisan target seperti

stratum spinosum atau bahkan stratum basale, tempat terjadinya aktivitas seluler

penting seperti regenerasi dan pigmentasi (Barry, 2001).
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Stratum corneum merupakan penghalang utama dalam penyerapan zat aktif
karena sifatnya yang kering, tersusun atas sel-sel mati, dan didominasi oleh keratin
yang tidak larut air. Penggunaan bahan pembawa seperti propylene glycol, etanol,
atau asam lemak sering dimasukkan dalam formulasi untuk meningkatkan
permeabilitas kulit melalui mekanisme pelembutan (softening) atau gangguan
struktur lipid antar sel (Williams & Barry, 2004).

Produk perawatan kulit seperti acne gel atau sheet mask biasanya
mengandung bahan aktif seperti asam salisilat, sulfur, niacinamide, allantoin, atau
ekstrak tumbuhan. Bahan-bahan ini diformulasikan dengan mempertimbangkan
target kerja di lapisan tertentu. Misalnya, asam salisilat bekerja sebagai agen
keratolitik, membantu melunakkan stratum corneum dan membuka pori-pori yang
tersumbat; sedangkan allantoin bekerja pada lapisan yang lebih dalam sebagai agen
antiiritasi dan reparatif (Tang et al., 2018).

Dalam produk acne gel, pemilihan basis formulasi seperti gel bening
berbasis air bertujuan untuk mempercepat penetrasi ke lapisan dalam kulit dan
menghindari sumbatan pada pori. Sementara pada sheet mask, bahan pelembap
seperti  glycerin, butylene glycol, atau panthenol sering ditambahkan untuk
meningkatkan hidrasi stratum corneum, yang dapat memperbaiki skin barrier serta
memfasilitasi absorpsi bahan aktif lain (Draelos, 2012).

Efektivitas produk skincare sangat bergantung pada kecocokan antara
struktur lapisan kulit dengan karakteristik bahan aktif. Pengetahuan ini menjadi
penting dalam merancang strategi formulasi agar bahan aktif tidak hanya sampai ke
lapisan target, tetapi juga mempertahankan stabilitas dan keamanan selama

pemakaian.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei tahun
2025 di Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Medan
Area.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, oven, autoklaf, hotplate,
timbangan digital, jarum ose, beaker glass, Erlenmeyer, cawan petri, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, bunsen, mancis, jangka sorong, mikroskop, kertas cakram, catton
swab steril, batang pengaduk, alumunium foil.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, 5 produk acne gel
yaitu, ACL, ACN, NFC, EMP, WDH, dan 5 produk sheet mask yaitu, MSH, NTR,
LBT, NPR, PRD, sarung tangan, masker, catton swab steril. Kemudian isolat
bakteri Staphylococcus aureus, media Natrium Agar (NA), aquadest, alkohol, Nacl
dan Clindamycin.

3.3. Metode Penelitian

Peneletian dilakukan secara experimental dengan menggunakan metode
difusi cakram untuk menguyji efektivitas 5 produk acne gel dan 5 produk sheet mask.
3.4 Prosedur Penelitian

Pada penelitian dilakukan antara lain preparasi alat dan bahan, sterilisasi alat
dan bahan, pembuatan media, peremajaan bakteri, pembuatan suspensi bakteri, dan

uji efektivitas antibakteri, dan pengamatan efektivitas Acne gel.
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3.4.1 Preparasi Alat dan Bahan

Sebelum penelitian dilakukan, alat dan bahan terlebih dahulu disterilkan.
Sterilisasi alat ini dilakukan dengan metode panas kering dengan menggunakan
oven pada suhu 180 °C selama 2 jam. Sedangkan untuk sterilisasi bahan dapat
dilakukan dengan menggunakan metode panas basah pada autoclave dengan suhu
121 °C selama 15 menit.

3.4.3 Peremajaan Bakteri

Sebelum dilakukan uji antibakteri, bakteri yang akan digunakan harus
diregenerasikan terlebih dahulu. Hal yang pertama kali harus dilakukan adalah
membuat biakan bakteri pada cawan petri yang sudah berisi media NA, yaitu
dengan cara menggoreskan satu ose biakan dari bakteri Staphylococcus aureus
masing-masing pada media NA yang kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama
2x24 jam.

3.4.2 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Media NA ditimbang sebanyak 14 gram dan dimasukkan kedalam tabung
erlenmeyer lalu ditambahkan aquades sebanyak 500 ml. Kemudian dipanaskan
sampai larut menggunakan /ot plate sambil diaduk menggunakan batang pengaduk
hingga homogen. Media yang sudah larut kemudian disterilkan di autoclave dengan
suhu 121°C, selama 15 menit. Setelah itu media dituang ke dalam cawan petri

hingga memadat.

3.4.4 Pembuatan Suspensi Bakteri

Biakan bakteri yang telah berumur 2x24 jam diambil dari cawan petri
sebanyak 1 ose, koloni bakteri uji disuspensikan kedalam 10 ml NaCl 0,9 % steril
dalam tabung reaksi steril yang dihomogenkan dengan vortex.
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3.4.5 Uji Efektivitas Antibakteri

Pengujian antibakteri produk acne gel dan sheet mask dilakukan dengan
menggunakan metode difusi cakram, metode ini dilakukan dengan menggunakan
kertas cakram, dimana media yang sudah diinokulasi bakteri dimasukkan kertas
cakram yang telah ditetesi produk acne gel yang kemudian diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C. Jika terjadi zona jernih pada permukaan media menandakan
adanya hambatan produk acne gel dan sheet mask terhadap pertumbuhan bakteri.
Kontrol negatif digunakan akuadest steril dan sebagai kontrol positif digunakan
Clindamycin.
3.4.6 Pengamatan Efektivitas Acne gel dan Sheet mask

Pengamatan dilakukan dengan metode Kirby Bauer yaitu dengan mengukur

zona hambat pada sekitar kertas cakram secara vertikal dan horizontal
menggunakan jangka sorong dengan satuan milimeter (mm) dan di ukur

mengunakan rumus uji antagonis.

di

(D
N

d1+dy

Rumus :

Keterangan :

d; : Diameter vertikal
d> : Diameter horizontal
Sumber : (Harti, 2015).

Berdasarkan perhitungan luas zona hambat yang diamati pada media, zona

hambat dapat dikategorikan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. Respon zona hambat

Zona Hambat Kategori
>20 mm Sangat Kuat
11-20 mm Kuat
6-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

Sumber : (Pananginan et al., 2020).
3.4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah seberapa efektif produk acne
gel dan sheet mask terhadap bakteri Staphylococcus aureus penyebab penyakit pada
kulit manusia. Hasil yang didapat berupa perbandingan diameter zona hambat tiap
produk. Berdasarkan data tersebut maka disajikan dalam tabel dan persentasi untuk

menampilkan tingkat efektivitas dari berbagai produk acne gel dan sheet mask.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa produk acne
gel dan sheet mask menunjukkan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, yang merupakan salah satu penyebab utama jerawat
pada kulit manusia. Produk acne gel dengan kode ACL menunjukkan aktivitas
antibakteri paling tinggi dengan zona hambat sebesar 37,15 mm. Sementara itu,
produk sheet mask dengan kode NTR menunjukkan zona hambat terluas di antara
kelompoknya, yaitu sebesar 11,05 mm.
5.2 Saran

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan sampel produk

yang seragam tanggal dan tahun kadaluwarsa serta tempat pembelian produknya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi pembuatan media

D E

Keterangan Gambar :

A. Penimbangan Bubuk Media NA sebanyak 14 gram

B. Penambahan aquadest sebanyak 500 Ml

C. Proses menghomogenkan larutan Media NA

D. Pemanasan Media Dengan Menggunakan HotPlate

E. Sterilisasi Media NA Dengan Menggunakan AutoClave Dengan suhu 121°C
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Lampiran 2. Dokumentasi Peremajaan Bakteri

D E F

Keterangan Gambar :

A. Persiapan Alat Kultur yaitu Bunsen, cawan petri, kawat ose, media kultur, dan
isolat bakteri Staphylococcus aureus

B. Penuangan Media NA ke cawan petri steril

C. Media NA yang sudah padat

D. Proses Pengambilan Isolat Bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan
kawat ose

E. Penggoresan isolat bakteri ke media NA

F. Hasil Peremajaan Bakteri yang sudah Diinkubasi Selama 2x24 Jam
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Lampiran 3. Dokumentasi Pembuatan Suspensi Bakteri dan Pengujian Pada Produk

Sampel
A B C
D E F
G H I

Keterangan Gambar :

A. Proses Penuangan NaCL sebanyak 10 ml ke tabung reaksi

B. Pengambilan isolat bakteri dengan menggunakan kawat ose

C. Kawat Ose kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi yang sudah berisi
cairan NaCL

D. Proses menghomogenkan bakteri dengan cara diaduk hingga warna nya
berubah menjadi keruh
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E. Penuangan Media NA ke seluruh cawan petri yang akan digunakan untuk
pengujian

F. Media NA yang sudah padat

G. Proses Penggoresan suspensi bakteri ke media NA

H. Proses pengujian, yaitu dengan cara meletakan kertas cakram yang sudah
diolesi produk ke bagian tengah media

J. Pemberian label
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Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Pengujian Efektivitas Beberapa Produk Acne Gel

D E

Keterangan Gambar :

A. Zona Hambat Produk Dengan Kode ACL

B. Zona Hambat Produk Dengan Kode ACN
C. Zona Hambat Produk Dengan Kode EMP

D. Zona Hambat Produk Dengan Kode NFC

E. Zona Hambat Produk Dengan Kode WDH
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Pengujian Efektivitas Beberapa Produk Sheet

Mask.
A B C
D E

Keterangan Gambar :

A. Zona Hambat Produk Dengan Kode MSH
B. Zona Hambat Produk Dengan Kode LBT

C. Zona Hambat Produk Dengan Kode NPR

D. Zona Hambat Produk Dengan Kode PRD

E. Zona Hambat Produk Dengan Kode NTR
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Lampiran 6. Dokumentasi Bahan Penelitian

A B C

D E F

G H I
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J

Keterangan Gambar :

A. Bubuk Media NA (Natrium Agar)

B. Cairan Infus sebagai pengganti NaCL
C. Antibiotik Clindamycin

D. Catton Swab Steril

E. 5 Produk Acne Gel

F. Produk sheet mask dengan kode NTR
G. Produk sheet mask dengan kode MSH
H. Produk sheet mask dengan kode LBT
I. Produk sheet mask dengan kode NPR
J. produk sheet mask dengan kode PRD
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